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BAB V 
 

PENUTUP 

 

4.4 Kesimpulan 
 

 Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur 

modal, asimetri informasi, dan investment opportunity set (IOS) terhadap kualitas 

laba pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2013-2017. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan data kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang telah ada, dalam penelitian 

ini data yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur periode 

2013-2017 yang didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) , dan data 

harga saham perusahaan manufaktur periode 2013-2017 yang didapat dari sumber 

yahoo finance. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan berdasarkan pada kriteria yang telah ditentukan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian terdiri dari uji analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan juga uji analisis regresi linier berganda dengan 

menggunakan program SPSS 23. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah ada pada bab 

sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel struktur modal yang dihitung 

menggunakan DER (Debt To Equity Ratio), mendapatkan hasil bahwa  

diterima, sehingga dapat diartikan variabel struktur modal berpengaruh 

terhadap kualitas laba. Maka, semakin besar struktur modal maka tingkat 

hutang perusahaan akan semakin tinggi sehingga menyebabkan tingginya 

resiko keuangan perusahaan dan resiko keuangan tersebut yang menyebabkan 

perusahaan untuk gagal membayar hutangnyasehingga menjadikan rendahnya 

kualitas laba. 

2. Hipotesis kedua menujukkan bahwa variabel asimetri informasi yang dihitung 

menggunakan SPREAD (Bid-Ask Spread), mendapatkan hasil bahwa  

ditolak, sehingga dapat diartikan variabel asimetri informasi tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Karena, saat ini akses mengenai 

perusahaan yaitu berupa laporan keungan sudah mudah untuk didapatkan dan 

menjadikan tidak adanya peluang manajer untuk melaporkan laba secara 

opportunistik sehingga informasi yang dimiliki baik manajer maupun pemilik 

dan juga pemegang saham itu sama, maka tidak adanya kesenjangan 

informasi. Sehingga, asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. 

3. Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabelinvestment opportunity set 

(IOS) yang dihitung menggunakan MVBVA (Market to Book Value of Asset 

Ratio), mendapatkan hasil bahwa  ditolak, sehingga dapat diartikan 

variabel investment opportunity set (IOS) tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Karena, banyak investor yang tidak memperhatikan nilai IOS karena 
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motivasi investor tersebut hanya untuk keuntungan jangka pendek dan bukan 

untuk keuntungan jangka panjang.Sehingga, investment opportunity set (IOS) 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

4.5 Keterbatasan 
 

 Pada penelitian yang telah dilakukan masih memilik kekurangan yang 

menjadi hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan pada penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini nilai koefisien determinasi masih relatif kecil yaitu sebesar 

0.016 yang menunjukkan bahwa variabel struktur modal, asimetri informasi, 

dan investment opportunity set (IOS) hanya mampu mempengaruhi kualitas 

laba sebesar 1.6 % yang artinya masih terdapat variabel lain di luar model 

regresi penelitian ini sebesar 98.4 % yang dapat mempengaruhi variabel 

kualitas laba. 

2. Pada penelitian ini banyak data yang termasuk dalam penghasupusan atau 

pembungan data (oulier) dikarenakan pada sampel awal penelitian ini tidak 

berdistribusi normal. 

4.6 Saran 
 

 Dengan adanya keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

peneliti memberikan saran untuk penelitian berikutnya antara lain adalah sebagai 

berikut: 
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1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-variabel 

lain yang diduga dapat berpengaruh terhadap kualitas laba seperti mekanisme 

corporate governance, pertumbuhan laba, dan konservatisme akuntansi 

sehingga diharapkan dapat menjadikan penelitian yang lebih luas dan lebih 

baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah sampel penelitian 

bukan hanya dari sektor manufaktur saja tetapi juga sektor industri lain yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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